BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Konflik beda agama yang ditampilkan di film Cinta Tapi Beda dijembatani
melalui berbagai macam strategi manajemen konflik. Film Cinta Tapi Beda
menggambarkan tentang konflik pasangan beda agama yang dapat terjalin tanpa adanya
suatu kerusakan hubungan atau pemutusan hubungan. Di dalam film tersebut didasarkan
dengan teori manajemen konflik milik Devito ada berbagai macam strategi manajemen
konflik yang digunakan untuk menyelesaikan suatu konflik. Di dalam film Cinta Tapi
Beda telah ditunjukan berbagai macam konflik yang terjadi, ada tiga strategi manajemen
konflik yang digunakan untuk menyelesaikan konflik tersebut yakni, Force and Talk
Strategies, Win-win dan Avoidance and Fighting Strategies. Strategi ini yang menurut
peneliti digunakan ketika pasangan dan orang tua untuk menghindari adanya kerusakan
hubungan dan meminimalisir adanya konflik yang semakin memperkeruh keaadan
hubungan mereka.

Peneliti pun juga akhirnya melihat bahwa strategi manajemen konflik yang
digunakan pada film Cinta Tapi Beda ini adalah untuk meminimalisir adanya kerusakan
hingga pemutusan suatu hubungan. Tidak hanya untuk hubungan sepasang kekasih saja,
namun juga hubungan dengan keluarga, karena ketika kita menjadi sepasang kekasih
maka tidak hanya dua individu saja yang menyatu namun ada dua keluarga juga yang
akan turut hadir di dalamnya.

Selain itu Film Cinta Tapi Beda juga menyampaikan pesan mengenai adanya
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toleransi terkait dengan perbedaan agama yang akhirnya mengakibatkan munculah
strategi manajemen konflik untuk mengatasi adanya konflik-konflik yang terjadi yang
terjadi di film tersebut. Menurut peneliti pun strategi yang digunakan untuk
menyelesaikan konflik didalam film Cinta Tapi Beda sangat sesuai dengan adanya konflik

yang terjadi di suatu hubungan sepasang kekasih yang memiliki adanya perbedaan agama.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Penelitian yang membahas mengenai perbedaan agama atau lebih spesifik
membahas mengenai konflik perbedaan agama masih cukup sering ditemukan dengan
menggunakan metode serta obyek yang berbeda-beda. Meskipun perbedaan agama masih
sering menjadi topik yang digunakan untuk suatu penelitian namun masih jarang
penelitian yang membahas mengenai konflik perbedaan agama terlebih menggunakan
metode semiotika. Sehingga peneliti ingin menyarankan kepada peneliti lainnya yang
tertarik dengan topik utama mengenai perbedaan agama untuk meneliti menggunakan
metode semiotika milik John Fiske, karena unsur-unsur yang ada di semiotika Peirce

menurut peneliti belum cukup untuk menjelaskan makna-makna yang ada disetiap scene.

V.2.2 Saran Praktis

Peneliti mengharapkan kepada para pembuat film agar lebih berani menunjukan
serta menonjolkan terkait konflik perbedaan agama dari sudut pandang manapun seperti
dari sudut pandang keluarga, teman serta pasangan yang terlibat hubungan perbedaan

agama itu sendiri. Sehingga dapat mewujudkan adanya penggambaran mengenai konflik
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yang terjadi ketika mempunyai hubungan berbeda agama.

V.2.3 Saran Sosial

Penelitian ini menggambarkan mengenai strategi manajemen yang digunakan
ketika hubungan sepasang kekasih beda agama sedang mengalami suatu konflik. Pada
awalnya hubungan berbeda agama ini tidak disetujui karena adanya perbedaan tersebut,
namun seiring berjalannya waktu hubungan perbedaan agama ini pun akhirnya mulai
diterima serta disetujui. Dalam hal ini pun peneliti ingin menjadikan penelitian ini
menjadi salah satu sarana untuk memberikan pengetahuan bahwa menoleransi atau
menerima adanya hubungan beda agama, penelitian ini pun juga disarankan untuk

diimplementasikan di kehidupan nyata maupun dalam media massa.
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